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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya berpikir peserta didik berdasarkan kemampuan 
koneksi matematis dalam mengerjakan soal matematika pada materi bangun ruang sisi datar. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu melaksanakan tes gaya berpikir dan tes kemampuan 
koneksi matematis. Instrumen yang digunakan yaitu tes gaya berpikir yang dirancang oleh Park 
John Lee Teliier dan instrumen tes kemampuan koneksi matematis. Penelitian ini dilaksnakan di 
Ciamis dengan empat orang peserta didik, yaitu satu peserta didik dari masing-masing gaya 
berpikir yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan jawaban peserta didik yang paling 
benar dan dapat memberikan informasi secara lisan mengenai hasil pekerjaannya. Analisis data 
pada penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
menarik simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan gaya berpikir 
sekuensial konkret dan acak konkret, mampu mengenali dan menggunakan hubungan di antara 
ide-ide matematika, memahami bagaimana ide matematika saling berhubungan dan saling 
membangun untuk menghasilkan keseluruhan yang koheren, serta mengenali dan menerapkan 
matematika dalam konteks diluar matematika. Dilain pihak peserta didik dengan gaya berpikir 
sekuensial abstrak hanya hanya mampu pada indikator mengenali dan menggunakan hubungan di 
antara ide-ide matematika, serta  mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks diluar 
matematika. Peserta didik dengan gaya berpikir acak abstrak hanya memenuhi indikator 
mengenali dan menggunakan hubungan di antara ide-ide matematika, serta memahami bagaimana 
ide matematika saling berhubungan dan saling membangun untuk menghasilkan keutuhan yang 
koheren. 
 
Kata kunci: Kemampuan Koneksi Matematis, Gaya Berpikir 
 
ABSTRACT 
This study aims to analyze thinking style of the students based on mathematical connection ability 
in working on mathematical questions in the material of building a flat side space. The research 
method used is descriptive method with a qualitative approach. Data collection technique used was 
carrying out thinking style tests and tests of mathematical connection abilities. The instrument 
used was a thinking style test designed by Park John Lee Teliier and a mathematical connection 
ability test instrument. This research was conducted in Ciamis with four students, which one 
student from each of the thinking styles chosen by purposive sampling based on the answers of the 
most correct students and those who can provide information verbally about the results of their 
work. Data analysis in this study was carried out with stages which included data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The results showed that students with concrete and 
random sequential thinking styles were able to recognize and use relationships between 
mathematical ideas, understand how mathematical ideas are interconnected and mutually 
constructive to produce a coherent whole, and recognize and apply mathematics in context outside 
mathematics. While students with abstract sequential thinking styles are only able to identify and 
use relationships between mathematical ideas, and recognize and apply mathematics in contexts 
outside mathematics. Students with abstract random thinking styles only meet indicators 
recognizing and using relationships between mathematical ideas, and understanding how 
mathematical ideas are interconnected and mutually constructive to produce coherent wholeness. 
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1. PENDAHULUAN 
Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan Higher 
Order Thinking (HOT) yang harus dimiliki oleh peserta didik. Hal ini sesuai dengan 
tujuan pembelajaran matematika pada kurikulum 2013 yang terlampir dalam 
peraturan pemerintah tahun 2014 nomor 58 yaitu agar peserta didik memahami 
konsep matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes, akurasi, efisien, 
dan tepat dalam pemecahan masalah. Kemudian The National Council of Teachers of 
Mathematics (NCTM, 2000) memuat lima standar proses matematika yaitu; 
pemecahan masalah, pemahaman dan bukti, komunikasi, koneksi dan representasi. 
Dalam pembelajaran matematika konsep yang satu diperlukan untuk menyelesaikan 
konsep yang lainnya atau dengan kata lain konsep konsep tersebut mempunyai 
keterkaitan. Melalui kemampuan koneksi maka akan membantu peserta didik 
memahami keterkaitan antar konsep-konsep matematika. 
Selain itu NCTM (2000) menjelaskan koneksi matematik meliputi: mengenali 
dan menggunakan hubungan di antara ide-ide matematika, memahami bagaimana ide 
matematika saling berhubungan dan saling membangun untuk menghasilkan 
kesatuan yang koheren, serta mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks 
di luar matematika. Nurfitria, Hudiono, and Nursangaji (2013) mengemukakan bahwa 
yang dimaksud dengan menggunakan hubungan di antara ide-ide matematika adalah 
peserta didik dapat mengaitkan antar konsep-konsep yang ada dalam satu materi. 
Sedangkan yang dimaksud dengan memahami bagaimana ide matematika saling 
berhubungan dan saling membangun untuk menghasilkan keseluruhan yang koheren 
adalah apabila peserta didik dapat mengaitkan konsep matematika dengan materi  
yang berbeda. Sedangkan yang dimaksud dengan menerapkan matematika dalam 
konteks di luar matematika apabila peserta didik dapat mengaitkan konsep 
matematika dengan disiplin ilmu lain, atau peserta didik dapat menerapkan konsep 
yang telah dipelajari dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 
Kemampuan peserta didik akan dipengaruhi oleh cara menyerap informasi, 
seperti menurut Dwirahayu and Firdausi (2016) cara peserta didik dalam menyerap 
informasi dan mengatur informasi antar peserta didik yang satu dengan peserta didik 
lainnya dapat berbeda-beda, perbedaan tersebut dinamakan dengan gaya berpikir. 
Menurut Yunus (2014) gaya berpikir adalah suatu pola pikir yang membedakan cara 
seseorang menerima dan mengolah informasi, serta kemudian menggunakan 
informasi itu untuk mengatur kehidupan dengan cara tertentu. Sejalan dengan itu, 
Lusiana (dalam Dwirahayu and Firdausi, 2016) mengatakan gaya berpikir 
didefinisikan sebagai kecenderungan seseorang yang relatif tetap dalam mengatur 
atau memproses suatu informasi, baik dalam menerima dan memunculkan kembali 
informasi, ataupun memecahkan masalah. Kemudian menurut Uno (2016) 
mengatakan bahwa gaya berpikir merupakan cara yang khas yang berkaitan dengan 
penerimaan dan pengolahan informasi. Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan 
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bahwa gaya berpikir yaitu suatu pola pikir yang membedakan cara peserta didik 
dalam menerima dan mengolah informasi dalam pembelajaran, serta kemudian 
menggunakan informasi yang diperoleh untuk memecahkan masalah. 
Gaya berpikir merupakan cara yang khas dalam belajar, baik yang berkaitan 
dengan penerimaan dan pengolahan informasi, sikap terhadap informasi, maupun 
kebiasaan yang berhubungan dengan lingkungan belajar. Begitu juga dalam 
mengerjakan persoalan matematika, setiap peserta didik memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda sesuai dengan gaya berpikirnya (Kholiqowati, Sugiarto and Hidayah, 
2016). Berdasarkan hal tersebut, Anthony Gregorc (dalam Deporter & Hernacki, 2016) 
mengatakan tentang cara seseorang menerima dan mengolah informasi 
dikombinasikan menjadi empat kelompok perilaku yang disebut gaya berpikir yang 
terdiri dari sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret dan acak abstrak. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang gaya berpikir peserta didik ditinjau dari kemampuan koneksi matematik. Hal 
ini belum pernah diteliti pada peserta didik MTs di Ciamis. Kebaruan dalam penelitian 
ini yaitu menganalisis dan mengkaji lebih dalam tentang gaya berpikir peserta didik 
dipetakan dengan kemampuan berpikir koneksi matematiknya. Tujuan dari penelitian 
yaitu menganalisis dan memetakan gaya berpikir peserta didik dengan kemampuan 
koneksi matematik. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Ciamis, dengan menggunakan metode 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh menggunakan tes 
gaya berpikir, tes kemampuan koneksi matematik, dan wawancara. Tes gaya berpikir 
diadopsi dari John Parks Le Tellier, sedangkan tes kemampuan koneksi matematik 
terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang validator sehingga layak digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Pengambilan data diawali dengan tes gaya berpikir peserta 
didik terhadap satu kelas yang dipilih berdasarkan purposive sampling. Kemudian 
dari dari hasil tes gaya berpikir siswa dikelompokan menjadi sekuensial konkrit, 
sekuensial abstrak, acak konkrit, dan acak abstrak. Gaya berpikir terdiri dari 15 
pernyataan, setiap pernyataan terdapat empat karakter, kemudian subyek diminta 
untuk memilih dua karakter yang paling menggambarkan dirinya. Kemudian hasil 
jawaban subyek dimasukkan dalam kolom jawaban yang menunjukkan gaya berpikir. 
Setelah itu, dijumlahkan dari setiap kolom yang kemudian dikalikan dengan empat. 
Dari masing-masing kelompok gaya berpikir tersebut, diambil satu orang subyek 
berdasarkan purposive sampling berdasarkan masukan dari guru yang mengajar 
sehari-hari. Dari kelompok gaya berpikir sekuensial kongkrit diambil S17, dari 
sekuensial abstrak diambil  S15, dari acak konkrit diambil S11, dan dari acak abstrak 
diambil S18. Selanjutnya terhadap 4 subyek tersebut diberikan tes kemampuan 
komunikasi matematik. Hasil tes masing-masing subyek dianalisis, kemudian 
diadakan wawancara untuk menggali lebih dalam tentang pemahaman terhadap 
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jawaban yang diberikan. Terakhir, hasil analisis jawaban soal kemampuan koneksi 
matematik dan wawancara, dideskripsikan secara kualitatif.   
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tes gaya berpikir peserta didik, dikelompokan berdasarkan karakteristik 
gaya berpikir menjadi 4 kelompok yaitu: sekuensial kongkrit, sekuensial abstrak, acak 
kongkrit, dan acak abstrak seperti disajikan pada tabel berikut ini:  
 
Tabel 1. Kelompok Gaya Berpikir Peserta Didik 
No. 
 
Sekuensial 
Konkret 
Sekuensial 
Abstrak 
Acak Konkret Acak Abstrak 
1 S1 S2 S3 S5 
2 S8 S21 S4 S10 
3 S9 S12 S11 S16 
4 S17 S15 S7 S13 
5 S20   S18 
6 S6   S19 
7    S22 
8    S23 
9    S14 
 
Pada Tabel 1 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya berpikir acak abstrak 
lebih banyak dibandingkan dengan gaya berpikir sekuensial konkret, sekuensial 
abstrak dan acak konkret. Dari masing-masing kelompok gaya belajar diambil satu 
subyek dengan pertimbangan, sehingga terambil subyek S17, S15, S11 dan S18. 
Selanjutnya dilakukan analisis terhadap masing-masing jawaban soal kemampuan 
koneksi matematik sebanyak 3 soal yaitu koneksi antar konsep matematik, koneksi 
dengan bidang ilmu yang lain, dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari. 
Hasil  analisis terhadap jawaban subyek S17 dari gaya belajar sekuensial konkrit 
menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematisnya meliputi indikator 
mengenali dan menggunakan hubungan di antara ide-ide matematika, yaitu dapat 
menggunakan hubungan antara volume balok dengan volume banyaknya dadu untuk 
menentukan volume balok kemudian menentukan tinggi balok, proses perhitungan 
dilakukan secara terperinci dan menuliskan setiap konsep yang digunakan, serta 
melakukan perhitungan dengan tepat disertai dengan kesimpulan. Selain itu, 
memenuhi indikator memahami bagaimana ide matematika saling berhubungan dan 
saling membangun untuk menghasilkan keseluruhan yang koheren, yaitu dapat 
menggunakan teorema phytagoras untuk menentukan tinggi segitiga, serta 
menggunakan konsep luas persegi untuk menentukan luas lubang dan melakukan 
perhitungan dengan tepat.  
Temuan lain dari peserta didik dengan gaya berpikir sekuensial konkret dapat 
menentukan cara untuk menentukan luas tripleks yang dibutuhkan dengan 
menjumlahkan luas permukaan kandang yang berbentuk kubus tanpa tutup dengan 
atap kandang yang berbentuk limas tanpa alas kemudian dikurangi dengan luas 
lubang yang berbentuk persegi. Dalam setiap perhitungan menuliskan konsep yang 
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digunakan dan mengerjakan secara terperinci, tetapi keliru dalam menghitung luas 
permukaan kandang, sehingga kesimpulan yang diberikan salah. Ketika dilakukan 
wawancara, dapat mengklarifikasi jawabannya dan dapat memberikan jawaban yang 
benar. Peserta didik dengan gaya berpikir sekuensial konkret memenuhi indikator 
mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks diluar matematika, yaitu 
dapat menerapkan konsep luas permukaan prisma dan balok untuk menentukan luas 
bahan yang dibutuhkan dan melakukan perhitungan dengan tepat dan terperinci, 
serta menuliskan  konsep yang digunakan pada setiap perhitungan. Mengerjakan 
secara terperinci dengan menuliskan setiap konsep yang digunakan, hal tersebut 
sesuai dengan karakteristik gaya berpikir sekuensial konkret yaitu memproses 
informasi tahap demi tahap atau secara terperinci (Deporter and Hernacki, 2016). 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestanti, Isnarto, dan Supriyono (2016) 
yang mengatakan bahwa peserta didik dengan gaya berpikir sekuensial konkret 
mengerjakan soal langkah demi langkah secara detail dan mendapatkan hasil yang 
benar pada pekerjaannya. 
Subyek S15 dengan gaya berpikir sekuensial abstrak, kemampuan koneksi 
matematis meliputi indikator mengenali dan menggunakan hubungan di antara ide-
ide matematika, yaitu dapat menggunakan hubungan antara konsep volume 
banyaknya dadu untuk menentukan volume balok dan menentukan tinggi balok, dan 
melakukan kesalahan dalam perhitungan sehingga kesimpulan yang dibuat juga salah. 
Tetapi ketika dilakukan wawancara, dapat mengklarifikasi dan dapat memberikan 
jawaban yang benar. Dalam mengerjakan berdasarkan pada konsep dan menuliskan 
setiap konsep yang digunakan. Selain itu, peserta didik dengan gaya berpikir 
sekuensial abstrak tidak memenuhi indikator memahami bagaimana ide matematika 
saling berhubungan dan saling membangun untuk menghasilkan keseluruhan yang 
koheren, yaitu tidak menyelesaikan pekerjaannya, dan melakukan kesalahan dalam 
menghitung luas permukaan kandang yang berbentuk limas. Ketika dilakukan 
wawancara, tidak dapat menentukan konsep luas permukaan kubus yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal. 
Selain itu, subyek dari gaya belajar sekuensial abstrak, peserta didik memenuhi 
indikator mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks diluar matematika, 
yaitu dapat menerpakan konsep luas permukaan balok dan prisma dan untuk 
menentukan luas bahan yang dibutuhkan. Dalam mengerjakan berdasarkan pada 
konsep dan menuliskan setiap konsep yang digunakan. Temuan lain, peserta didik 
dapat mengerjakan secara terperinci dan mengerjakan berdasarkan pada  konsep, hal 
tersebut sesuai dengan karakteristik gaya berpikir sekuensial abstrak yaitu berpikir 
konseptual (Deporter and Hernacki, 2016). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Lestanti et.al (2016) yang mengatakan bahwa peserta didik dengan gaya berpikir 
sekuensial abstrak dalam menyelesaikan permasalahan dan menyebutkan langkah-
langkah penyelesaian masalah dilakukan secara kurang lengkap. 
Selanjutnya, subyek S11 dari gaya berpikir acak konkret  peserta didik 
memenuhi indikator mengenali dan menggunakan hubungan di antara ide-ide 
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matematika dapat dapat menghubungkan antara konsep volume banyaknya dadu 
untuk menentukan volume balok dan menentukan tinggi balok, tetapi tidak 
menuliskan konsep yang digunakan secara jelas. Perhitungan yang dilakukan sudah 
tepat serta membuat kesimpulan. Selain itu, memenuhi indikator memahami 
bagaimana ide matematika saling berhubungan dan saling membangun untuk 
menghasilkan keseluruhan yang koheren, yaitu dapat menggunakan konsep 
Phytagoras untuk menentukan tinggi segitiga pada atap kandang dan melakukan 
perhitungan dengan tepat, tetapi tidak menuliskan konsepnya dan melakukan 
perhitungan secara acak. Dalam menentukan luas lubang  melakukan perhitungan 
dengan tepat tetapi konsenya tidak ditulis dan langsung menuliskan jawaban, tetapi 
dapat menggunakan hubungan konsep luas permukaan kubus, luas permukaan limas, 
teorema phytagoras, dan luas persegi untuk menyelesaikan persoalan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 1. Jawaban S11 Soal Nomor 1            Gambar 2. Jawaban S11 Soal Nomor 3 
 
Temuan lain, peserta didik dengan gaya berpikir acak konkret memenuhi 
indikator mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks diluar matematika, 
yaitu dapat menerapkan konsep luas permukaan prisma dan balok untuk menentukan 
luas bahan yang dibutuhkan, tetapi tidak melakukan perhitungan dengan tepat dalam 
menentukan luas segitiga pada prisma dan mengerjakan secara acak, sehingga 
kesimpulan yang diberikan juga salah. Ketika dilakukan wawancara, dapat 
menghitung kembali luas segitiga dengan tepat sehingga dapat menentukan biaya 
yang dibutuhkan dengan tepat. Peserta didik dengan gaya berpikir acak konkret  tidak 
menuliskan setiap konsep yang digunakan dalam mengerjakan soal dan cenderung 
mengerjakan secara tidak terperinci hal tersebut sesuai dengankarakteristik gaya 
berpikir acak konkret yaitu kurang terstruktur dalam mengerjakan (Deporter and 
Hernacki, 2016). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2017) 
mengatakan bahwa peserta didik dengan gaya berpikir acak konkret cenderung 
kurang lengkap dalam menuliskan langkah pengerjaan.  
Subyek S18 dari gaya berpikir acak abstrak memenuhi indikator mengenali dan 
menggunakan hubungan di antara ide-ide matematika dapat menghubungkan antara 
konsep volume banyaknya dadu untuk menentukan volume balok dan menentukan 
tinggi balok, tetapi tidak menuliskan konsep yang digunakan secara jelas dan 
perhitungan yang dilakukan sudah tepat.  Selain itu, memenuhi indikator memahami 
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bagaimana ide matematika saling berhubungan dan saling membangun untuk 
menghasilkan keseluruhan yang koheren, yaitu dapat menggunakan konsep 
phytagoras untuk mencari tinggi segitiga, menggunakan konsep luas persegi untuk 
menentukan luas lubang dan melakukan perhitungan dengan tepat. Dalam 
mengerjakan dapat menggunakan hubungan konsep luas permukaan kubus, teorema 
phytagoras, luas permukaan limas dan luas persegi untuk menyelesaikan persoalan. 
Peserta didik dengan gaya berpikir acak abstrak tidak memenuhi indikator mengenali 
dan menerapkan matematika dalam konteks diluar matematika, yaitu tidak dapat 
menentukan konsep dengan benar untuk menyelsaikan persoalan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Jawaban S18 Soal Nomor 2             Gambar 4. Jawaban S18 Soal Nomor 3 
 
Selain itu, subyek dari  gaya berpikir acak abstrak  tidak menuliskan setiap 
konsep yang digunakan dalam mengerjakan soal. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Lestanti (2015) peserta didik dengan gaya berpikir 
tipe AA mengerjakan soal secara tidak lengkap dan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan masalah ditulis secara kurang lengkap. Dari uraian yang telah 
diungkapkan, didapatkan bahwa peserta didik dengan gaya berpikir sekuensial 
konkret dan acak acak konkret dapat memenuhi semua indikator kemampuan koneksi 
matematika, yaitu mengenali dan menggunakan hubungan di antara ide-ide 
matematika, memahami bagaimana ide matematika saling berhubungan dan saling 
membangun untuk menghasilkan keseluruhan yang koheren, serta mengenali dan 
menerapkan matematika dalam konteks diluar matematika. Sedangkan peserta didik 
dengan gaya berpikir sekuensial abstrak hanya memenuhi dua indikator kemampuan 
koneksi matematis, yaitu mengenali dan menggunakan hubungan di antara ide-ide 
matematika, serta mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks diluar 
matematika. Peserta didik dengan gaya berpikir acak abstrak juga hanya memenuhi 
dua indikator kemampuan koneksi matematika, yaitu mengenali dan menggunakan 
hubungan di antara ide-ide matematika, serta memahami bagaimana ide matematika 
saling berhubungan dan saling membangun untuk menghasilkan keseluruhan yang 
koheren.  
Prosiding Seminar Nasional & Call For Papers 
Program Studi Magister Pendidikan Matematika Universitas  Siliwangi 
Tasikmalaya, 1 9  Januari 2019 
ISBN: 978-602-9250-39-8 
745 
 
Pada gaya berpikir sekuensial konkret, peserta didik mengerjakan setiap soal 
secara terperinci dan langkah demi langkah hal tersebut sesuai dengan karakteristik 
gaya berpikir sekuensial konkret yaitu memproses informasi tahap demi tahap atau 
secara terperinci, peserta didik dengan gaya berpikir sekuensial abstrak dalam 
mengerjakan soal berdasarkan pada konsep dan menuliskan setiap konsep yang 
digunakan hal tersebut sesuai dengan karakteristik gaya berpikir sekuensial abstrak 
yaitu berpikir konseptual. Sedangkan peserta didik dengan gaya berpikir acak baik 
konkret ataupun abstrak mengerjakan soal secara acak, dan ada ada beberapa konsep 
yang tidak ditulis secara terperinci. Hal tersebut sesuai dengan pengertian dari acak 
itu sendiri yaitu mengatur informasi yang diperoleh tanpa urutan khusus. Berikut ini 
merupakan gambaran pemetaan gaya berpikir peserta didik ditinjau dari kemampuan 
berpikir koneksi matematis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 5. Pemetaan Gaya Berpikir Ditinjau dari Kemampuan Koneksi Matematis 
 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh simpulan bahwa peserta  didik  dengan  
gaya  berpikir  sekuensial konkret, memenuhi semua indikator kemampuan koneksi 
matematis, yaitu mengenali dan menggunakan hubungan di antara ide-ide 
matematika, memahami bagaimana ide matematika saling berhubungan dan saling 
membangun untuk menghasilkan keseluruhan yang koheren, serta mengenali dan 
menerapkan matematika dalam konteks diluar matematika dan mengerjakan secara 
terperinci dengan menuliskan setiap konsep yang digunakan, hal tersebut sesuai 
dengan karakteristik gaya berpikir sekuensial konkret yaitu memproses informasi 
tahap demi tahap atau secara terperinci.  
Peserta didik dengan gaya berpikir sekuensial abstrak hanya memenuhi dua 
indikator kemampuan koneksi matematika, yaitu mengenali dan menggunakan 
hubungan di antara ide-ide matematika, serta mengenali dan menerapkan matematika 
dalam konteks diluar matematika dan mengerjakan secara terperinci serta 
mengerjakan berdasarkan pada  konsep, hal tersebut sesuai dengan karakteristik gaya 
berpikir sekuensial abstrak yaitu berpikir konseptual. Pada indikator memahami 
bagaimana ide matematika saling berhubungan dan saling membangun untuk 
Prosiding Seminar Nasional & Call For Papers 
Program Studi Magister Pendidikan Matematika Universitas  Siliwangi 
Tasikmalaya, 1 9  Januari 2019 
ISBN: 978-602-9250-39-8 
 
746 
 
menghasilkan keseluruhan yang koheren tidak teroenuhi, karena tidak menyelesaikan 
pekerjaannya, dan melakukan kesalahan dalam menghitung luas permukaan kandang 
yang berbentuk limas. Ketika dilakukan wawancara, tidak dapat menentukan konsep 
luas permukaan kubus yang digunakan untuk menyelesaikan soal. 
Peserta didik dengan gaya berpikir acak konkret memenuhi semua indikator 
kemampuan koneksi matematis, yaitu mengenali dan menggunakan hubungan di 
antara ide-ide matematika, memahami bagaimana ide matematika saling 
berhubungan dan saling membangun untuk menghasilkan keseluruhan yang koheren, 
serta mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks diluar matematika dan 
tidak menuliskan setiap konsep yang digunakan dalam mengerjakan soal serta  
mengerjakan secara tidak terperinci hal tersebut sesuai dengankarakteristik gaya 
berpikir acak konkret yaitu kurang terstruktur dalam mengerjakan. 
Peserta didik dengan gaya berpikir acak abstrak hanya memenuhi dua indikator 
kemampuan koneksi matematika, yaitu mengenali dan menggunakan hubungan di 
antara ide-ide matematika, serta memahami bagaimana ide matematika saling 
berhubungan dan saling membangun untuk menghasilkan keseluruhan yang koheren 
dan  tidak menuliskan setiap konsep yang digunakan dalam mengerjakan soal. 
Sedangkan indikator mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks diluar 
matematika tidak terpenuhi, karena tidak dapat menentukan konsep dengan benar 
untuk menyelsaikan persoalan. 
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